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LAMPIRAN 1: Data Hasil Penghitungan Fibroblas Seluruh Kelompok 

Kelompok Jumlah Fibroblas tiap Lapang Pandang Jumlah 
(Sel) 

Rerata Rerata 
Kelompok 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

NS 0,9% 

A1 7 16 15 9 12 14 8 11 11 10 13 10 11 13 11 171 11.4 

10.66 

A2 16 5 11 10 13 12 14 9 8 17 10 6 8 3 14 156 10.4 

A3 8 9 7 12 13 16 9 13 7 11 17 15 7 14 10 168 11.2 

A4 11 14 10 12 9 6 8 13 10 6 10 9 13 9 12 152 10.13 

A5 5 8 15 15 7 11 14 8 15 10 14 13 9 4 5 153 10.2 

NS 0,9% + 
SSD 1% 

B1 9 6 14 11 18 10 19 12 7 17 10 7 14 13 18 185 12.33 

12.22 

B2 17 15 16 7 5 13 12 16 10 6 10 16 10 13 16 182 12.13 

B3 12 15 9 10 11 15 10 7 13 14 16 13 15 10 10 180 12 

B4 7 13 15 9 17 8 10 10 14 17 17 10 15 14 16 192 12.8 

B5 18 13 6 6 15 11 17 9 11 15 5 11 18 14 9 178 11.86 

NS 0,9% + 
Ekstrak 

Daun Melati 
15% 

C1 7 13 13 10 12 11 9 12 14 14 9 13 11 13 12 173 11.53 

10.98 

C2 9 13 9 14 11 8 11 10 10 13 12 13 8 9 13 163 10.86 

C3 8 9 13 12 12 9 11 11 8 13 12 11 13 12 9 163 10.86 

C4 13 11 9 10 14 8 8 13 11 13 12 11 12 13 12 170 11.33 

C5 10 8 10 12 11 12 11 9 8 8 12 9 11 11 13 155 10.33 

NS 0,9% + 
Ekstrak 

Daun Melati 
30% 

D1 13 10 11 8 14 10 17 15 18 11 13 15 9 18 11 193 12.86 

13.03 

D2 9 13 11 16 7 9 15 18 16 16 10 14 17 15 16 202 13.46 

D3 16 10 12 16 13 18 15 11 9 18 17 10 14 16 13 208 13.86 

D4 8 13 6 14 16 17 10 18 13 15 17 10 12 9 18 196 13.06 

D5 8 10 14 11 15 13 14 10 18 9 10 15 12 8 12 179 11.93 

NS 0,9% + 
Ekstrak 

Daun Melati 
45% 

E1 11 14 10 8 15 16 22 15 11 17 15 10 12 11 10 197 13.13 

13.78 

E2 12 19 17 15 14 12 18 11 12 15 13 21 14 15 10 218 14.53 

E3 12 15 12 13 20 14 12 12 16 13 17 14 11 11 12 204 13.6 

E4 11 11 15 12 15 14 10 11 18 8 14 17 11 10 18 195 13 

E5 13 16 20 12 13 15 10 24 11 17 10 11 26 12 10 220 14.66 
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LAMPIRAN 2: Hasil Penghitungan SPSS 

 

Normalitas dan Homogenitas 

 

Tests of Normality 

KELOMPOK 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

FIBROBLAS 

NS .274 5 .200* .842 5 .171 

NS + SSD .201 5 .200* .928 5 .585 

NS + 

MELATI 15% 

.203 5 .200* .947 5 .717 

NS + 

MELATI 30% 

.205 5 .200* .964 5 .837 

NS + 

MELATI 45% 

.232 5 .200* .865 5 .248 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

FIBROBLAS 

Based on Mean 1.332 4 20 .293 

Based on Median .685 4 20 .610 

Based on Median and with 

adjusted df 

.685 4 17.513 .611 

Based on trimmed mean 1.297 4 20 .305 
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Oneway 

 

Descriptives 

FIBROBLAS   

 N Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

NS 5 10.6660 .59142 .26449 9.9317 11.4003 10.13 11.40 

NS + 

SSD 

5 12.2240 .36555 .16348 11.7701 12.6779 11.86 12.80 

NS + 

MELATI 

15% 

5 10.9820 .46805 .20932 10.4008 11.5632 10.33 11.53 

NS + 

MELATI 

30% 

5 13.0340 .72690 .32508 12.1314 13.9366 11.93 13.86 

NS + 

MELATI 

45% 

5 13.7840 .77462 .34642 12.8222 14.7458 13.00 14.66 

Total 25 12.1380 1.32974 .26595 11.5891 12.6869 10.13 14.66 

 
 

Test of Homogeneity of Variances 

FIBROBLAS   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.332 4 20 .293 

 
 

ANOVA 

FIBROBLAS   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 35.113 4 8.778 23.973 .000 

Within Groups 7.324 20 .366   

Total 42.437 24    
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Post Hoc Test 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   FIBROBLAS   

Tukey HSD   

(I) 

KELOMPOK 

(J) 

KELOMPOK 

Mean 

Difference (I-

J) 

Std. 

Error 

Sig. 95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

NS 

NS + SSD -1.55800* .38272 .005 -2.7032 -.4128 

MELATI 15% -.31600 .38272 .920 -1.4612 .8292 

MELATI 30% -2.36800* .38272 .000 -3.5132 -1.2228 

MELATI 45% -3.11800* .38272 .000 -4.2632 -1.9728 

NS + SSD 

NS 1.55800* .38272 .005 .4128 2.7032 

MELATI 15% 1.24200* .38272 .030 .0968 2.3872 

MELATI 30% -.81000 .38272 .252 -1.9552 .3352 

MELATI 45% -1.56000* .38272 .005 -2.7052 -.4148 

NS + MELATI 

15% 

NS .31600 .38272 .920 -.8292 1.4612 

NS + SSD -1.24200* .38272 .030 -2.3872 -.0968 

MELATI 30% -2.05200* .38272 .000 -3.1972 -.9068 

MELATI 45% -2.80200* .38272 .000 -3.9472 -1.6568 

NS + MELATI 

30% 

NS 2.36800* .38272 .000 1.2228 3.5132 

NS + SSD .81000 .38272 .252 -.3352 1.9552 

MELATI 15% 2.05200* .38272 .000 .9068 3.1972 

MELATI 45% -.75000 .38272 .320 -1.8952 .3952 

NS + MELATI 

45% 

NS 3.11800* .38272 .000 1.9728 4.2632 

NS + SSD 1.56000* .38272 .005 .4148 2.7052 

MELATI 15% 2.80200* .38272 .000 1.6568 3.9472 

MELATI 30% .75000 .38272 .320 -.3952 1.8952 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Homogeneous Subsets 
 

 

FIBROBLAS 

Tukey HSDa   

KELOMPOK N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

NS 5 10.6660   

MELATI 15% 5 10.9820   

NS + SSD 5  12.2240  

MELATI 30% 5  13.0340 13.0340 

MELATI 45% 5   13.7840 

Sig.  .920 .252 .320 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 

 

 

Means Plot 
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Lampiran 3: Hasil Studi Eksplorasi Dosis 

 

Lampiran ini menguraikan tentang hasil dari studi eksplorasi dosis yang 

dilakukan selama 16 hari yaitu pada tanggal 5 Juni 2013 – 20 Juni 2013 

bertempat di Laboratorium Farmako Universitas Brawijaya. Sebelum penelitian 

dilakukan, tikus jantan putih galur wistar sebagai hewan coba di adaptasikan 

selama 7 hari. Sampel studi eksplorasi dosis terdiri dari  6 tikus jantan putih galur 

wistar yang dibagi dalam 6 kelompok dimana tiap kelompoknya terdiri dari 1 ekor 

tikus. Pemberian terapi yaitu dengan ekstrak daun melati secara topikal yang 

terbagi dalam enam konsentrasi yang berbeda, yaitu 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 

dan 60%. 

Data studi eksplorasi dosis didapatkan melalui pengamatan makroskopis 

terhadap kontraksi luka. Pengamatan terhadap peningkatan kontraksi luka 

dilakukan dengan cara diukur menggunakan penggaris sebagai skala ukur lalu di 

foto dengan menggunakan kamera pada Samsung Note 10.1. Hasil foto 

kemudian dianalisa menggunakan software AutoCAD 2009 untuk mendapatkan 

presisi luas luka, lalu dihitung dengan menggunakan rumus persentase kontraksi 

luka. 

 

A. Luas Area Luka Bakar Derajat II A Pada Hari Ke-1 

Sebelum dilakukan prosedur rawat luka dengan menggunakan ekstrak daun 

melati dosis 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, dan 60% dilakukan pengukuran luas 

area luka bakar derajat II A sebagai area luas luka awal. Pengukuran area awal 

luka pada hari ke-1 ditunjukan dengan gambar: 
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Keterangan: 

1: Kelompok perlakuan ekstrak daun melati dosis 10% 

2: Kelompok perlakuan ekstrak daun melati dosis 20% 

3: Kelompok perlakuan ekstrak daun melati dosis 30% 

4: Kelompok perlakuan ekstrak daun melati dosis 40% 

5: Kelompok perlakuan ekstrak daun melati dosis 50% 

6: Kelompok perlakuan ekstrak daun melati dosis 60% 
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Berdasarkan hasil pengukuran luas area luka bakar derajat II A, rata-rata 

luas area luka seperti ditunjukan pada tabel rata-rata luas area luka bakar derajat 

II A hari ke-1. 

 

Tabel Rata-Rata Luas Area Luka Bakar Derajat II A Hari Ke-1 

Kelompok Perlakuan Rata-Rata Luas Area Luka Bakar 

Derajat II A (cm2) 

Ekstrak daun melati 10% 6,86 

Ekstrak daun melati 20% 7,08 

Ekstrak daun melati 30% 10,39 

Ekstrak daun melati 40% 5,13 

Ekstrak daun melati 50% 6,04 

Ekstrak daun melati 60% 5,52 

 

B. Luas Area Luka Bakar Derajat II A Hari ke-16 

Setelah dilakukan perawatan luka bakar derajat II A maka pengukuran luas 

area luka bakar dilakukan pada hari ke-16. Pengukuran luas area luka bakar 

dilakukan pada hari ke-16 karena mengacu pada penelitian perawatan ekstrak 

daun melati secara topikal sebelumnya yang dilakukan oleh Sabharwal (2012) 

pada hewan coba degan luka insisi. Pengukuran area luas luka dan keadaan 

luka ditunjukan dengan gambar: 
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Keterangan: 

 1: Kelompok perlakuan dosis 10% memiliki luas luka 3,25 cm2 

 2: Kelompok perlakuan dosis 20% memiliki luas luka 3,03 cm2 

 3: Kelompok perlakuan dosis 30% memiliki luas luka 3,70 cm2 

 4: Kelompok perlakuan dosis 40% memiliki luas luka 2,32 cm2 

 5: Kelompok perlakuan dosis 50% memiliki luas luka 3,10 cm2 

 6: Kelompok perlakuan dosis 60% memiliki luas luka 3,43 cm2 
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C. Peningkatan Kontraksi Luka 

Penghitungan peningkatan kontraksi luka dilakukan pada hari ke-16. 

Penghitungan luas area luka pada hari ke-1 digunakan sebagai patokan awal 

luas area luka. Penghitungan persentase kontraksi luka menggunakan rumus: 

 

% Kontraksi Luka =  X 100 

 

(Bairy, 2012). 

 

Tabel Persentase Kontraksi Luka Bakar Derajat II A 

Kelompok Perlakuan Kontraksi Luka (%) 

Hari ke-16 

Ekstrak daun melati 10% 52,62 

Ekstrak daun melati 20% 57,20 

Ekstrak daun melati 30% 64,39 

Ekstrak daun melati 40% 54,78 

Ekstrak daun melati 50% 48,68 

Ekstrak daun melati 60% 37,86 

 

Berdasarkan tabel persentase kontraksi luka bakar derajat II A tampak 

persentase luka terbesar adalah kelompok perawatan dengan ekstrak daun 

melati 30%. Persentase luka mengalami peningkatan dari kelompok perawatan 

dengan ekstrak daun melati 10%, 20%, 30% dan kemudian persentase luka 

semakin menurun dari kelompok perawatan dengan ekstrak daun melati 40%, 
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50%, 60%. Maka didapatkan bahwa 30% merupakan dosis optimal ekstrak daun 

melati. Hal ini karena kadar flavonoid akan mengalami penurunan pada 

konsentrasi yang semakin tinggi. Hal tersebut disebabkan oleh peningkatan 

kepekatan dari larutan yang mengakibatkan penurunan aktivitas antioksidannya. 

Disamping itu juga bahwa tingkat kepekatan larutan yang lebih tinggi dapat 

menghambat saponin untuk menembus membran dan saponin pada konsentrasi 

yang rendah lebih mudah untuk melewati aktivitas membran. Ditambahkan pula 

bahwa konsentrasi ekstrak tanaman yang terlalu rendah hanya mengandung 

saponin dalam jumlah yang sedikit. Dengan demikian kandungan saponin pada 

ekstrak daun melati konsentrasi 40%, 50%, dan 60% lebih sulit menembus 

membran kulit, sedangkan pada konsentrasi 10% dan 20% kadar saponinnya 

terlalu sedikit sehingga fungsi biologisnya tidak optimal (Indraswary, 2011). 
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Lampiran 3: Determinasi Tanaman Melati 
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Lampiran 4: Surat Pernyataan Keaslian Tulisan 
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